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Abstract: This research is motivated by the low ability of scientific literacy of
students. One of the causes of students 'low scientific literacy skills is the lack of
teaching materials that can shape students' scientific literacy skills. The
available teaching materials have limitations to illustrate the facts of the lessons
learned in everyday life. The type of research used is research and development
with the ADDIE design model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluate). Based on research and analysis of CTL-based e-module data using
Kvisoft Flipbook Maker on the ability of scientific literacy, namely: obtain an
average value of 4 people validator 88% with a very valid category. practicality
assessment of 2 physics educators was 79.33% with a practical category.
Practical assessment of 15 students received an average value of 90.26% in the
category of very practical, has an average value of 84.79% with a very practical
category. Assessment of the effectiveness of scientific literacy of 15 students for
e-learning modules in the questionnaire obtained an average value of 88.78%
with a very effective category while the test questions on the kinetic theory of
gas with 66.6% completeness and in the material thermodynamics with 64.8%
completeness with an average value of 65.7%. So it can be concluded that e-
module based on Contextual Teaching And Learning (CTL) using Kvisoft
Flipbook Maker on the kinetic theory of gas and thermodynamics is very valid,
practical and effective to improve science literacy in physics learning class Xl
MIPA 6 SMA N 15 Padang

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi
sains siswa. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa
adalah kurangnya bahan ajar yang dapat membentuk keterampilan literasi sains
siswa. Bahan ajar yang tersedia memiliki keterbatasan untuk menggambarkan
fakta dari pelajaran yang dipetik dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan model desain
ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi).
Berdasarkan penelitian dan analisis data e-modul berbasis CTL menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker pada kemampuan literasi ilmiah, yaitu: memperoleh
nilai rata-rata 4 orang validator 88% dengan kategori sangat valid. penilaian
kepraktisan 2 pendidik fisika adalah 79,33% dengan kategori praktis. Penilaian
praktis dari 15 siswa menerima nilai rata-rata 90,26% dalam kategori sangat
praktis, memiliki nilai rata-rata 84,79% dengan kategori sangat praktis.
Penilaian keefektifan literasi saintifik dari 15 siswa untuk modul e-learning
dalam kuesioner diperoleh nilai rata-rata 88,78% dengan kategori sangat efektif
sedangkan pertanyaan tes pada teori kinetik gas dengan kelengkapan 66,6% dan
dalam termodinamika materi dengan Kelengkapan 64,8% dengan nilai rata-rata
65,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa e-module berbasis Contextual Teaching
And Learning (CTL) menggunakan Kvisoft Flipbook Maker pada teori kinetik
gas dan termodinamika sangat valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
literasi sains dalam pembelajaran fisika kelas X1 MIPA 6 SMA N 15 Padang.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di berbagai negara meningkat
pesat pada abad ke-21 (Rusilowati dkk,
2016; Choi dkk, 2011). Tuntutan era
globalisasi dengan perkembangan
teknologi informasi dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan pendidikan sehingga
dengan perkembangan ini telah mengubah
paradigma generasi muda dalam mencari
dan mendapatkan informasi (Uzunboylu &
Asiksoy, 2014; Eren & Yagbasan, 2017;
Strimel & Grubbs, 2016). Memenuhi
tuntutan abad ke-21 pemerintah mengubah
dan memperbaharui  kurikulum  yang
digunakan dalam pembelajaran (Chuntala,
2019). Saat ini kurikulum di Indonesia
adalah kurikulum 2013 yang menerapkan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
dalam pembelajaran  untuk  lebih
mengaktifkan dan menumbuhkan
kreatifitas peserta didik. Salah satu hal
yang ditekankan dalam kurikulum 2013 ini
adalah  literasi  sains.  Implementasi
kurikulum 2013 diharapkan peserta didik
memiliki karakter literasi yang baik. Abad
21 ditandai dengan arus globalisasi yang
mengakibatkan persaingan semakin ketat
sehingga peserta didik harus memiliki
kemampuan literasi sains dan keterampilan
untuk dapat menerapkan kemampuan yang
mereka miliki agar mampu bersaing
(Turiman dkk, 2012).

Pengetahuan dan keterampilan dalam
pembelajaran  dan  inovasi  (misalnya,
kreativitas, berpikir  kritis, kolaborasi),
informasi, dan teknologi harus dimiliki untuk
bersaing di era global (Ball dkk, 2016;
Koparan, 2017; Bao & Koenig, 2019).
Dalam belajar peserta didik diharapkan untuk
mempunyai kemampuan berkolaboratif agar
peserta didik dapat mengamukakan ide-ide
yang mereka miliki dalam pembelajaran
(Laal dkk, 2012; Boholano, 2017).

Kemampuan literasi sains berguna oleh
peserta didik untuk menciptakan pendidikan
yang berkualitas. Literasi sains sebagai
kombinasi dari keterampilan, nilai sikap,
pemahaman, kompetensi dan pengetahuan

tentang sains yang diperlukan bagi
individu untuk mengembangkan
penelitian-penyelidikan, penyelesaian
masalah, keterampilan dan kemampuan
menginterpretasikan data dan fakta secara
sainstifik peserta didik dan kemempuan
untuk memahami konsep-konsep
pembelajaran  (Gurses  dkk,  2015;
Klucevsek, 2017).

Fisika merupakan salah satu cabang
IPA (Sains) yang mendasari perkembangan
teknologi dan konsep hidup harmonis
dengan alam (Aswirna, 2017). Sains
merupakan dasar dari kemajuan teknologi
yang menawarkan bentuk pengetahuan
yang dapat diakses. Pendidikan Sains

berkontribusi pada pengembangan
kemampuan memahami cara paling efektif
untuk  menggunakan  sains  dalam

kehidupan sehari-hari dan tanggung jawab
sosial (Dragos & Mih, 2015). Fisika
mempelajari gejala-gejala melalui
serangkaian proses yang dikenal dengan
proses ilmiah yang dibangun atas dasar
sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen terpenting berupa konsep
,prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal (Aswirna, 2017).

Literasi sains sebagai salah satu
elemen paling penting dalam pendidikan
sains (Gucluer & Kesercioglu 2012).
Pendidikan sains fokus pada literasi sains
pada aspek kompetensi dan pengetahuan
sains guna untuk membantu peserta didik
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari  (Feinstein, 2011). Menurut
(YalgIn dkk, 2011) pembelajaran fisika
diarahkan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga
fisika bukan hanya merupakan penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan dan pembentukan sikap literasi
peserta didik. Kesulitan yang dihadapi
dalam pembelajaran fisika bahwa peserta
didik tidak mampu menafsirkan simbol
yang terjadi dalam persamaan (Kabil,
2015).
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Hasil penelitian Programme For
International Students Assesment (PISA)
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
literasi sains di Indonesia pada tahun 2000
berada pada peringkat 38 dari 41 negara,
pada tahun 2003 Indonesia tetap berada
pada peringkat 38 dari 40 negara, pada
tahun 2006 peringkat 50 dari 57 negara,
dan tahun 2009 peringkat 60 dari 65
negara. Hasil PISA 2012 peringkat literasi
sains Indonesia turun pada posisi 64 dari
65 negara dengan skor 382. Hasil studi
PISA 2015 literasi sains sebesar 403 poin
terletak pada peringkat 62 dari 70 negara.
Hasil  tersebut menunjukkan  bahwa
kemampuan peserta didik Indonesia
terhadap sains dan teknologi masih kurang
(Bagasta dkk, 2018).

Salah satu penyebab rendahnya
kemampuan literasi sains peserta didik
dipengaruhi oleh kurangnya bahan ajar
yang dapat membentuk keterampilan
literasi sains peserta didik. Bahan ajar yang
banyak ditemukan lebih terfokus hanya
pada materi, kurang kontekstual dan
cenderung monoton serta tidak adanya
pengetahuan ilmiah dalam memecahkan
suatu masalah dalam bahan ajar. Bahan
ajar peserta didik yang disediakan dari
sekolah selama ini selain terbatas juga
belum mengarah kepada literasi sains
peserta didik.

Salah satu  pembelajaran  yang
direkomendasikan kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL). Model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan suatu model pembelajaran yang
membantu pendidik memotivasi peserta
didik untuk membuat hubungan antara isi
materi pelajaran dengan situasi kehidupan
nyata (Pinwanna, 2015). Model
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah cara paling efektif
bagi peserta didik untuk melihat hubungan
antara apa yang mereka pelajari di kelas
dan dunia nyata (Yildiz & Baltaci, 2016).

CTL merupakan konsep pembelajaran
yang membantu pendidik menghubungkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi

dunia nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik untuk membuat koneksi
antara pengetahuan dan aplikasi mereka
dalam kehidupan sehari-hari (Lotulung
dkk, 2018). Pelaksanaan pendekatan CTL
menuntut pendidik perlu mencari alternatif
untuk dapat membuat bahan ajar berupa E-
Modul/buku pegangan peserta didik yang
dapat mengaktifkan dan membangkitkan
minat dan motivasi peserta didik dalam
belajar. Namun, masih banyak pendidik
masih menggunakan teknik konvensional
dimana pendidik memiliki peran dominan
terhadap peserta didik.

Bahan ajar sebagai suatu wahana
penyalur pesan materi pembelajaran yang
disampaikan oleh pendidik agar peserta
didik dapat dengan mudah menerima
pelajaran apa yang sudah disampaikan.
Bahan ajar yang dapat dikembangkan salah
satunya bahan ajar berupa e-modul.
Menurut  Ferenc¢ikova, (2017) Modul
merupakan  seperangkat  pembelajaran
terencana yang disusun sesuai dengan
analisis kebutuhan peserta didik dan
digunakan untuk membantu peserta didik
belajar secara mandiri untunk tercapainya
tujuan pembelajaran. Menurut Chong dkk,
(2015) Modul elektronik multimedia (e-
module) dalam pembelajaran fisika dapat
berfungsi sebagai solusi yang layak untuk
peserta didik. Menurut Aydin & Aytekin,
(2018) Belajar dengan e-modul peserta
didik dapat belajar secara mandiri, dengan
belajar mandiri pengetahuan peserta didik
dalam belajar lebih bermakna dan dapat

mengembangkan pengetahuan  yang
dimilikinya. Menurut Alias & Siraj, (2012)
E-Modul  Fisika  diharapkan  dapat
mengoptimalkan ~ penggunaan  waktu

pembelajaran, bisa belajar mandiri karena
peserta didik memiliki gaya belajar sendiri
sehingga pesan materi dapat disampaikan
dalam waktu yang telah ditentukan dengan
baik.

Hasil wawancara dengan pendidik di
SMAN 15 Padang, menurut salah satu
Pendidik HW mengatakan bahwa masih
banyak peserta didik malas membaca,
untuk membaca buku harus diperintahkan
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oleh pendidik terlebih dahulu. Jika peserta
didik malas membaca peserta didik akan
sulit memahani (fakta, prinsip dan konsep)
pembelajaran. Peserta didik cenderung
menghafal bukan memahami konsep
sehingga banyaknya peserta didik yang
tidak mengerjakan tugas dan tidak bisa
menjawab  pertanyaan  materi  yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Untuk mengukur kemampuan literasi
sains meliputi empat aspek literasi sains
meliputi konteks sains, kompetensi sains,
pengetahuan sains dan sikap. Peserta didik
diharapkan untuk lebih banyak membaca
agar dapat memahami fakta, prinsip dan
konsep yang terkait dalam materi bukan
menghafal materi. Terlebih lagi dengan
bahan ajar yang kurang menarik terlalu
banyak teks tidak ada animasi ataupun
video membuat peserta didik kurang
tertarik untuk membaca.

Untuk membuat E-Modul
pembelajaran  fisika  berbasis CTL
dibutuhkan software yang mendukung
dalam pengembangan, salah satunya
aplikasi Kvisoft Flipbook Maker. Kvisoft
Flipbook Maker adalah jenis perangkat
lunak profesional yang mengubah file pdf

menjadi  bentuk seperti buku, pada
perangkat halaman yang dapat
ditambahkan fungsi pengeditan,

memungkinkan untuk memasukkan video,
angka, audio, hyperlink, gambar animasi
dan objek multimedia (Apsari & Kustijono,
2017). Bahan ajar E-modul menggunakan
aplikasi Kvisoft Flipbook Maker ini adalah
E-modul yang dapat di akses secara offline.

Berdasarkan  permasalahan diatas,
maka peneliti mengembangkan E-Modul

*
o
K
*
3
+
o

Analyze |,

Fisika Berbasis Contextual Teaching And
Learning Menggunakan Aplikasi Kvisoft
Flipbook Maker Untuk Meningkatkan
Literasi Sains.

Tujuan dari penelitian ini  untuk
pengembangan E-Modul fisika berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL)
menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook
Maker untuk meningkatkan literasi sains
dan untuk mengembangkan e-modul fisika
yang valid, praktis dan efektif.

METODE
Penelitian ini  merupakan desain
Research and Development (R&D).

Menurut Sugiyono, (2011) R&D adalah
metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keaktifan
produk tersebut. Penelitian ini adalah
Pengembangan bahan ajar pembelajaran e-
modul dengan model Contextual Teaching
and Learning menggunakan Kvisoft
Flipbook Maker.

Model pengembangan penelitian ini
adalah model pengembangan ADDIE.
Tahap-tahap kegiatan yang terdapat dalam
model ADDIE terdiri dari: tahap
menganalisis (Analysis), tahap merancang
(Design), tahap mengembangkan
(Development), tahap implementasi
(Implementation) dan tahap mengevaluasi
(Evaluation). Model  pengembangan
ADDIE dapat dilihat pada gambar 1
dibawabh ini.
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Sumber: Anglada, 2007)
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Instrument yang digunakan instrument
validasi angket validitas, praktikalitas dan
efektifitas digunakan untuk mengukur
tingkat kevalidan dan reliabel dari angket
validitas, praktikalitas dan efektifitas
sehingga dapat digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan data uji coba
validitas oleh para pakar ahli, praktikalitas
oleh pendidik dan beberapa orang peserta
didik serta efektivitas oleh peserta didik
kelas XI SMA terhadap e-modul
pembelajaran fisika berbasis Contextual
Teaching And Learning menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker pada materi teori
Kinetik gas dan hukum termodinamika
kelas XI SMA/MA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Hasil Tahapan Analisis
a) Analisis kurikulum
Menggunakan  kurikulum 2013
dalam proses pembelajaran.
Karakteritik kurikulum 2013 vyaitu
mengembangkan sikap spiritual,
sosial, pengetahuan dan
keterampilan ~ sehingga  dapat
diterapkan oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.
b) Analisis Kebutuhan
bahan ajar yang digunakan masih
berupa media cetak belum adanya
bahan ajar yang berbasis teknologi,
dan adanya keterbatasan waktu

pembelajaran disekolah
menyebabkan materi belum
seluruhnya  tersampaikan  oleh

pendidik sedangkan materi yang
diajarkan cukup banyak serta
peserta didik masih sulit dalam
memahami isi materi tersebut.

¢) Analisis Materi
Materi pembelajaran tentang teori
kinerik gas dan hukum
termodinamika adalah salah satu
materi fisika yang sulit dipahami
peserta didik karena materi ini
bersifat abstrak.

2. Hasil Tahapan Perancangan
a) Pemilihan Media
Kvisoft Flipbook Maker dipilih
karena memiliki kelebihan mampu
menggabungkan unsur-unsur  e-
modul dengan baik seperti teks,
gambar (foto), gambar animasi dan
film (video) dan lain sebagainya
yang semuanya saling bersinergi
untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
b) Pemilihan Format

Pemilihan format pengembangan e-
modul berbasis CTL menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker pada
materi teori kinetik gas dan hukum
termodinamika diawali dengan
pemilihan desain yang tepat dan
menarik dan disertai dengan
pemilihan buku sumber.

3. Hasil Tahapan Pengembangan
a) Uji Validasi

0,92

0,88 ]

0,86

Nilai Akhir

0,84

0,82

0,8 A

0,78 T T — v

Gbr 2. Grafik Rata-rata Uji Validitas
Produk
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4. Hasil Tahapan Implementasi
a) Uji Praktikalitas

102164
0.95
0.9
€ 035
=
S o038
=
0.75 /—"
0.7
Pendidik

Peserta
Didik

Rata-Rata

Grafik 2. Rata-Rata Uji Praktikalitas Produk

b) Uji Efektifitas

Hasil soal tes efektifitas peserta didik berdasarkan ketuntasan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Efektivitas

Sebelum menggunakan e-modul | Setelah menggunakan e-modul
KKM 79 79 79
% ketuntasan 53,9% 43,13% 66,6% 64,8%
% tidak tuntas 46,1% 56,87% 33,4% 35,2%

Dari tabel 1 terlihat bahwa ada
peningkatan literasi sains peserta didik.
Secara umum, ini menunjukkan bahwa
pembelajaran  menggunakan  e-modul
berbasis CTL menggunakan  Kvisoft
Flipbook Maker efektif terhadap literasi
sains.

5. Hasil Tahapan Evaluasi

Dalam penelitian ini hanya dilakukan
evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini
berhubungan dengan tahapan penelitian
pengembangan untuk memperbaiki produk
pengembangan yang dihasilkan. Pada
tahap ini dilakukan evaluasi kedua data
berupa saran diperoleh dari validator
menggunakan angket respon dari tahap
implementasi yang digunakan untuk
memperbaiki kembali produk yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Hal ini
dilakukan agar menghasilkan produk yang
layak.

B. Pembahasan
1. Validitas Produk

Hasil analisis data menunjukkan
e-modul fisika berbasis CTL menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker yang
dikembangkan terkategori sangat valid
berdasarkan penilaian validator. Menurut
Sugiyono, (2011) validasi dapat
dilakukan oleh beberapa pakar atau ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai
kelebihan dan kekurangan produk yang
dihasilkan. Validasi produk dilihat dari
kelayakan validasi isi/materi, kelayakan
media dan bahasa.

Hal ini menunjukkan bahwa materi
yang terdapat dalam e-modul sudah sesuai
dengan kurikulum dan memperhatikan
ketercapaian kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran. Sejalan
dengan (Wahyuni dkk, (2018) wvalidasi
kelayakan isi dapat dilihat dari aspek
keakuratan konsep materi, kesesuaian
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isi/deskripsi materi yang dijelaskan, sesuai
dengan topik yang dibahas secara
keseluruhan. Menurut Hamzah & Mentari,
(2017) aspek materi dilihat pada penyajian
materi pendekatan ilmiah dan latihan soal.
Ditinjau dari validasi kelayakan isi oleh 2
orang dosen fisika UIN Imam Bonjol
Padang diperoleh hasil validitas sebesar
83,33 % dengan kategori sangat valid.

Ditinjau dari validasi media sejalan
dengan Serevina dkk, (2018) beberapa
aspek kelayakan media diantaranya
kesesuaian konten, desain tampilan (desain
cover, jenis huruf, tata letak teks dan
gambar dan kombinasi) dianggap layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar secara
mandiri. Menurut Ghaliyah & Siswoyo,
(2015)  aspek  kelayakan  e-modul
diantaranya kelengkapan komponen e-
modul dan format tampilan e-modul.
Menurut Fonda & Sumargiyani, (2018)
aspek kelayakan e-modul diantaranya
penggunaan huruf: jenis, warna dan
ukuran, animasi, gambar, foto dan desain
tampilan. Hal ini menunjukkan bahwa
tampilan dan ukuran penulisan serta desain
dari e-modul sudah baik. Dari hasil uji
validitas keempat indikator diatas maka
didapat nilai rata-rata validitas dari e-
modul adalah 90,90% dengan kategori
sangat valid.

Ditinjau dari segi penggunaan bahasa
disebutkan bahwa aspek yang diukur
dalam validitas bahasa meliputi; ketepatan

(struktur kalimat, bahasa), penggunaan
bahasa yang sesuai dengan dengan
perkembangan  peserta  didik  dan

penyampai bahasa teks yang komunikatif,
dilihat dari validasi kelayakan bahasa oleh
1 orang dosen bahasa. E-modul fisika
memperoleh hasil validitas sebesar 90%
dengan kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan  bahwa penulisan  dan
penggunaan bahasa pada modul sudah
sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Secara keseluruhan e-modul fisika
berbasis CTL menggunakan  Kvisoft
Flipbook Maker sudah dapat digunakan
sebagai bahan ajar pembelajaran dalam

proses pembelajaran fisika kelas XI MIPA
SMA/MA. E-modul fisika berbasis CTL
menggunakan Kvisoft Flipbook Maker
pada materi teori Kinetik gas dan
termodinamika yang telah dinyatakan
sangat valid oleh validator.

2. Praktikalitas Produk

Praktikalitas diberikan kepada praktisi
pendidik dan praktisi peserta didik terdapat
4 variabel penilaian yaitu: efisiensi waktu

penggunaan media pembelajaran,
kemudahan penggunaan media
pembelejaran, manfaat media
pembelajaran  dan  tampilan  media

pembelajaran. Sejalan dengan Sejalan
dengan Auditor & Naval (2014) bahwa
modul dapat menjadi alat yang berguna
dan cocok untuk dijadikan sebagai bahan
pembelajaran alternatif (praktis) yang
membantu  pembelajaran.  Hal  ini
menunjukkan bahwa e-modul
pembelajaran fisika ini layak digunakan
sebagai bahan ajar pendukung maupun
bahan ajar pokok. Paktikalitas dilihat dari
kemudahan penggunaan dan pelaksanaan
yang meliputi biaya dan waktu dalam
pelaksanaan  serta  pengelolaan  dan
penafsiran hasilnya.

Uji  praktikalitas dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada 2 orang
pendidik dan 15 peserta didik SMA N 15
Padang. Berdasarkan hasil analisis angket
praktikalitas penggunaan e-modul oleh
pendidik 79,33% dengan kategori valid
sedangkan uji praktikalitas peserta didik
90,26% dengan kategori sangat valid. Nilai
rata-rata praktikalitas pendidik dan peserta
didik 84,79% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil praktikalitas diatas
bahwa e-modul fisika berbasis CTL
menggunakan Kvisoft Flipbook Maker
praktis digunakan dalam pembelajaran.
Modul elektronik sangat praktis digunakan
dalam pembelajaran sehingga terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan modul digital dari pada
peserta didik menggunakan media di
sekolah (Andromeda dkk, 2018). Menurut
Perdana dkk, (2017) bahwa pembelajaran
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menggunakan modul Fisika lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

3. Analisis Efektifitas

Analisis data dari angket uji efektivitas
dari 15 orang peserta didik kelas XI MIPA
SMAN 15 Padang Diperoleh nilai rata-rata
88,78% dengan kategori sangat efektif.
Secara umum, ini menunjukkan bahwa
pembelajaran  fisika dalam e-modul
berbasis CTL menggunakan  Kvisoft
Flipbook Maker efektif terhadap literasi
sains. Hal ini dikarenakan materi dalam e-
modul pembelajaran runtut dan disajikan
dengan memberikan informasi yang terjadi
di lingkungan sekitar peserta didik. Selain
itu e-modul berbasis CTL menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker yang
dikembangkan sesuai dengan kemampuan
peserta didik dimana mampu menjelaskan
dan merinci suatu masalah yang kemudian
dapat memberi pemahaman literasi sains
lebih baik, pembelajaran lebih bermakna,
pengetahuan tersebut lebih lama diingat
dan bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari. Sejalan dengan Genc, (2015) literasi
sains sebagai menggunakan keterampilan,
sikap, nilai-nilai dan pengetahuan yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan
untuk berpikir kritis, pemecahan masalah
dan proses pengambilan keputusan, dan
menjadi pembelajar seumur hidup.

Secara umum, sikap pendidik terhadap
literasi sains itu positif. Dari hasil survei,
tampaknya pengalaman mengajar
membantu para pendidik sains untuk
membuat kemajuan yang signifikan dalam
memberikan penekanan kurikulum dengan
aspek kehidupan sehari-hari peserta didik.
Pengetahuan, keterampilan argumentasi,
dan tindakan kolaboratif pada isu-isu
lingkungan harus diintegrasikan ke dalam
kurikulum sains formal yang bertujuan
untuk meningkatkan literasi sains (Dragos
& Mih, 2015; Chen & Liu, 2018). Literasi
sains untuk mengembangkan cara berpikir,

kreatif, analitis, Kkritis, mengevaluasi,
mengembangkan  keterampilan  dalam
penelitian ~ pengetahuan,  kemampuan

membaca dan memahami literatur ilmiah,

kemampuan menafsirkan dan
mengintegrasikan,  kemampuan  untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
memecahkan masalah, dan membuat
keputusan dengan menggunakan berbagai
informasi (Udompong & Wongwanich,
2017; Monk & Newton, 2018). Peserta
didik harus meningkatkan penggunaan
perpustakaan, membaca banyak buku,
menulis dalam konteks budaya dan belajar
menggunakan Internet untuk tujuan ilmiah
(Gurses dkk, 2015; Sorvik & Mork (2015).
Dalam rangka memberikan peserta didik
untuk berkembang dalam hal literasi sains,
perlu untuk membantu mereka
meningkatkan proses mental mereka. Hal
ini menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan literasi
sains  antara  peserta didik  yang
menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan bahan ajar yang
digunakan di sekolah.

Literasi sains tidak hanya sebagai
kemampuan  untuk  membaca  dan
memahami ilmu-terkait artikel tetapi juga
kemampuan untuk memahami  dan
menerapkan prinsip-prinsip ilmiah untuk
kehidupan sehari-hari. Peserta didik
diharapkan  untuk  dapat  menalar,
memahani, menafsirkan, menganalisis dan
memechkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari agar peserta didik memiliki
potensi untuk mendukung kemampuan
literasi sains peserta didik (Bauer & Booth
2019; Okada, 2013; Hernandez, 2015).

Literasi sains dapat mengukur sejauh
mana  seorang individu  memiliki
pengetahuan ilmiah dan menggunakan
pengetahuan  untuk  mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh  pengetahuan
baru, keterampilan, menjelaskan fenomena
ilmiah dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti dan pengalaman yang
dimiliki peserta didik tentang isu-isu ilmu
terkait (Hill dkk, 2014; Stocum, 2015;
Kaya dkk, 2012)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan tentang
e-modul fisika berbasis CTL menggunakan
Kvisoft Flipbook Maker pada materi teori
Kinetik gas dan hukum termodinamika
yaitu:

Telah dikembangkan e-modul fisika

berbasis CTL menggunakan aplikasi

Kvisoft Flipbook Maker untuk

meningkatkan literasi sains peserta didik.
Telah dihasilkan e-modul

pembelajaran yang sangat valid, sangat
praktis, dan sangat efektif. E-modul fisika
berbasis CTL menggunakan  Kvisoft
Flipbook  Maker  tersebut  validitas
isi/materi 83,33% dengan kategori sangat
valid, validitas media 90,90% dengan
kategori sangat valid dan validitas bahasa
90% dengan Kkategori sangat valid
mempunyai nilai rata-rata 88% dengan
kategori sangat valid. Kepraktisan e-modul
fisika berbasis CTL menggunakan Kvisoft
Flipbook Maker oleh pendidik 79,33%
dengan kategori praktis, oleh peserta didik
90,26% dengan kategori sangat praktis
mempunyai nilai rata-rata 84,79% dengan
kategori sangat praktis, sedangkan untuk
keefektivan e-modul pembelajaran pada
angket diperoleh nilai rata-rata 88,78%
dengan kategori sangat efektif sedangkan
pada soal tes pada materi teori kinetik gas
dengan ketuntasan 66,6% dan pada materi
termodinamika dengan ketuntasan 64,8%
dengan nilai rata-rata 65,7%.

Saran

1. Agar setiap SMA menerapkan model
dan modul pembelajaran yang berbasis
tenologi dan tidak lagi menggunakan

modul pembelajaran yang bersifat
konvensional.
2. Pada peneliti  selanjutnya yang

berminat melanjutkan pengembangan
e-modul pembelajaran fisika berbasis
CTL menggunakan Kuvisoft Flipbook
Maker diharapkan menguji cobakan
pada banyak kelas atau sekolah.

3. E-modul berbasis CTL menggunakan
Kvisoft ~ Flipbook Maker Dapat
dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya.
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